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Pedoman Transliterasi 

 

edoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

tesis ini merujuk pada pedoman yang ada pada buku 

Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi Program Magister 

dan Doktor, Edisi Revisi (2022) karya Tim Penyusun Sekolah 

Pascasarjana (SPs) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

 

Huruf 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q/q ق Z/z ز - ا

 K/k ك S/s س B/b ب

 L/l ل Sh/sh ش T/t ت

 M/m م S{/s} ص Th/th ث

 N/n ن D{/d} ض  J/j ج

 H/h ه، ..ــة   T{/t} ط H{/h} ح

 W/w و Z{/z} ظ Kh/kh خ

 ’ ء ‘ ع D/d د

 Y/y ي Gh/gh غ Dh/dh ذ

P 
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   F/f ف R/r ر

 

 

 

 

Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Arab Latin Keterangan 

 A/a Fath{ah ... ـــــَـــ ... 

 I/i Kasrah ... ـــــِـــ ... 

 Uu D{ammah ... ـــــُـــ ... 

2. Vokal Rangkap 

Arab Latin Keterangan 

 Ay a dan y ... ـــَـي  

 Aw a dan w ـــَــو  ...  

3. Vokal Panjang 

Arab Latin Keterangan 

 <A</a ... ـــَــا 
A/a dengan garis 

atas 

 <I</i ... ـــِــي  
I/i dengan garis 

atas 

 <U</u ... ـــُــو  
U/u dengan garis 

atas 

 

Kata Sandang/Ali>f La>m 

Arab Latin Keterangan 

 al-Qamari>yah القمريةّ
Huruf lam (ل) tetap di tulis 

dengan l 
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 al-Shamsi>yah الشمسيّة

Tidak ada perbedaan dengan 

penulisan huruf Qamariyyah, 

huruf (ل) tetap di tulis dengan l 

Catatan: 

Penulisan transliterasi huruf “a” pada  ال berbentuk huruf kecil 

 

Tashdi>d 

Arab Latin Keterangan 

 Sayyid سَيِّد 
Huruf bertashdi>d diawali dengan 

fath}ah} (.. ـــَـــــــّــ ..): diulang 

 Jaww جَوّ 

Huruf ya/waw di akhir 

bertashdi>d diawali dengan 

fath}}ah}( ـــَـــــــّــ ):diulang 

 Qu>wah قُـوَّة
Waw tashdid diawali harakat 

d}ammah (  ّـــــُــو... ) ditulis : u>w 

 al-Mis{ri>yah المصِ ريَِّة

Ya tahsdi>d diawali harakat 

kasrah )ّـــــِــي...) ditulis : i>y 

 

Ta Marbut}ah 

Arab Latin Keterangan 

الرسالة 
 البهيّة 

al-Risa>lah al-

Bahi>ya 

Ta Marbut}ah (ـــة...) di setiap 

akhir kata secara umum ditulis : 

“h” 

-Wiza>rat al وزارة التربيّة

Tarbiyah 

Ta Marbut}ah (ـــة...) berbentuk 

mud}a>f pada susunan mud{af 

mud}a>f ilayh ditulis : “t” 

أةَ    Faj’atan فَج 
Ta Marbut}ah (ـــة...) berharakat 

tanwin ditulis tan/tin/tun 
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Tanwi>n 

Arab Latin Keterangan 

1. Kata benda tak tentu 

 Ma‘na>n An مَع ن  

 qa>din in قاَض  

2. Kata keterangan benda/sifat 

 t}ab‘an an طبَـ ع ا 

تَرِكُ وَض ع ا   al-mushtarik ال مُش 

wad‘an 

Berbentuk kata 

keterangan 

Catatan: 

Transliterasi tanwin “an, in, un” secara umum tidak dipakai, 

kecuali pada beberapa kasus, seperti dua kasus di atas. 

 

 

Hamzah  

Arab Latin Keterangan 

1. Awal Kata 

 Asad a أَسَد

 Idha> i إِذَا

 Uns u أنُ س

راَك تِد   al-Istidra>k i الإس 

2. Tengah dan Akhir Kata, serta berharakat Sukun 

ألَةَ   mas’alah مَس 
Penulisan di tengah 

diawali tanda ’ 

 da>’im دَائمِ 
Penulisan di tengah 

diawali tanda ’ 

 ’Mala مَلَ  
Penulisan di akhir 

diawali tanda ’ 
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 Khati’a خَطِئَ 
Penulisan di akhir 

diawali tanda ’ 

 Mu’tamar مُؤ تََرَ

Penulisan hamzah 

sukun disimbolkan 

dengan tanda ’ 

 

 ابن  dan بن 
Arab Latin Keterangan 

أحمد بن محمد بن أبي 
 رابع 

Ah}mad ibn 

Muh}ammad ibn 

Abi> al-Ra>bi‘ 

Transliterasi kata 

 ”adalah “ibn بن

شرح ابن عاقل على 
 ألفية ابن مالك 

Sharh} Ibn ‘A<qil ‘ala> 

Alfi>yah Ibn Ma>lik 

Transliterasi kata 

 adalah ibn ابن

Catatan:  

Kecuali pada beberapa kasus nama modern seperti بن خدة Bin 

Khidah dls. 

 

Lafaz Alla>h 

Arab Latin Keterangan 

 Alla>h Berdiri sendiri الله

 billa>h Disambung بالل 

 lilla>h Disambung لل

 bismilla>h Disambung بسم الله

 s}alla> Alla>h ‘alayhi صلى الله عليه وسلم 

wa-sallam 
Berdiri sendiri 
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Glosarium 

 

Ahli Kitab : Kaum Yahudi dan Nasrani, yang berpegang 

pada Taurat dan Injil. 

Amar Makruf : Memerintahkan kepada yang makruf. 

Asbabun 

Nuzul 

: Sebab yang menjadi latar belakang ayat-

ayat Al-Qur’an  diturunkan. 

Dakwah : Penyiaran agama di kalangan masyarakat 

dan pengembangannya. Ajakan dan seruan 

memeluk, mempelajari dan mengamalkan 

ajaran agama Islam. 

Amar makruf nahi munkar merupakan 

bagian dari dakwah Islam. 

Fardu ‘Ain : Kewajiban yang bersifat individual, 

dibebankan kepada setiap orang beriman 

yang “mukallaf.” 

Fardu Kifayah : Kewajiban yang bersifat kolektif, beban 

kewajiban akan gugur bagi seluruh anggota 

kelompok/wilayah ketika ada yang 

melaksanakannya. 

Fundamental : Suatu hal yang mendasar/asas. 

Khazanah : Perbendaharaan dan kekayaan. 

Khazanah 

Tafsir 

: Perbendaharaan/kekayaan literatur/kitab-

kitab tafsir yang dimiliki. 

Kitab Tafsir : Karya yang menjelaskan makna dan 

maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an. 

Madani>yah : Ayat-ayat Al-Qur’an atau surah dalam Al-

Qur’an yang diturunkan setelah peristiwa 
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Hijrah Nabi Muhammad Saw dari Makkah 

ke Madinah. 

Makki>yah : Ayat-ayat Al-Qur’an atau surah dalam Al-

Qur’an yang diturunkan sebelum peristiwa 

Hijrah Nabi Muhammad Saw dari Makkah 

ke Madinah. 

Makruf : Sesuatu yang dikenal dan tidak asing di 

masyarakat dan tidak bertentangan dengan 

syariat Ilahi. 

Mu’tazilah : Kelompok teologi Islam yang eksis pada 

masa awal peradaban Islam, muncul di abad 

ke-2 Hijriah di Basrah di Irak. Dipelopori 

oleh Wa>sil bin ‘At}a> yang memisahkan diri 

karena berbeda pendapat dari gurunya 

H}asan al-Bas}ri>. 

Kelompok Mu’tazilah menjadikan amar 

makruf nahi munkar sebagai salah satu 

ushul khamsah. 

Mubah : Boleh, dalam status hukum Islam 

merupakan sesuatu yang dapat dilakukan 

oleh seseorang, tidak ada tuntutan dan 

larangan mengerjakannya. 

Mufasir : Gelar bagi seseorang yang menafsirkan 

(menerangkan makna/maksud ayat-ayat) 

Al-Qur’an. 

Muna>sabah : Korelasi/hubungan, munasabah al-a>yah: 

korelasi antara ayat-ayat Al-Qur’an.  

Munkar : Sesuatu yang asing dan ditolak oleh 

masyarakat, sesuai dengan ketentuan 

syariat. 

Nahi Munkar : Aktivitas melarang/mencegah suatu 

kemungkaran. 

Nusantara : Nama lain dari Indonesia.  

Pada KBBI berarti “sebutan (nama) bagi 

seluruh kepulauan Indonesia.” 
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Sunah : Dianjurkan, dalam terminologi ilmu 

fikih/hukum Islam bermakna “sesuatu yang 

mendatangkan pahala apabila dikerjakan 

dan tidak mengapa kalau ditinggalkan/ 

tidak dikerjakan,” sedangkan dalam 

terminologi ilmu hadis bermakan “ suatu 

perkataan dan aktivitas/berbuatan, juga 

sebuah bentuk persetujuan yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad 

Saw.” 

Tafsir : Memiliki arti dasar penjelasan/keterangan. 

Nama sebuah karya atau penjelasan terkait 

Al-Qur’an. 

Tafsir 

Nusantara 

: Nama lain dari Tafsir Indonesia, karya 

tafsir yang ditulis oleh penafsir 

Indonesia/Nusantara 

Tarti>b al-

Mush}af 

: Urutan 114 surah-surah Al-Qur’an sesuai 

dengan yang tertera dalam mushaf Utsma>ni>, 

dari QS. al-Fatih}ah} sd QS. al-Na>ss. 

Tarti>b al-

Nuzu>l 

: Urutan surah-surah Al-Qur’an sesuai 

dengan tertib turunnya, bisa ditinjau dari 

pengklasifikasian Makki> dan Madani>. 

 



 

292 | Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara 

  



 

Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara | 293 

 

Indeks 

A 

‘Abduh, 82, 83, 112, 204, 207, 221, 222, 258, 260, 261 

Abidin, 6, 49, 52, 53, 56, 59, 60, 200, 209, 217, 228 

Al-Azhar, 3, 5, 6, 18, 24, 25, 26, 30, 36, 38, 39, 48, 49, 50, 52, 53, 

54, 55, 57, 89, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 103, 105, 106, 

107, 108, 109, 112, 113, 115, 117, 119, 120, 121, 122, 123, 124, 

125, 127, 128, 129, 130, 131, 132, 133, 134, 135, 136, 137, 138, 

139, 140, 141, 142, 144, 152, 153, 156, 157, 164, 168, 172, 173, 

201, 202, 204, 209, 218, 229, 241, 242, 243, 244, 247, 248, 249, 

251, 253, 254, 256, 257, 258, 261, 262, 264, 265, 266, 267 

Al-Mishbâh, 3, 4, 5, 6, 18, 24, 25, 26, 32, 37, 39, 49, 56, 57, 89, 92, 

93, 94, 95, 98, 99, 101, 104, 105, 106, 107, 108, 109, 111, 113, 

114, 115, 116, 117, 118, 120, 121, 122, 123, 124, 125, 126, 127, 

128, 129, 130, 131, 132, 133, 134, 135, 136, 138, 139, 140, 

141,143, 144, 159, 163, 164, 169, 174, 210, 211, 215, 216, 217, 

218, 229, 232, 243, 245, 248, 250, 251, 252, 253, 255, 256, 257, 

258, 262, 263, 265, 266, 267 

Asba>b al-Nuzu>l, 68, 69, 72, 74, 76, 77, 78, 115, 123 

B 

al-Bantani>, 3, 4, 12, 18, 19, 20, 26, 30, 48, 49, 50, 51, 88, 89, 94, 

95, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 106, 107, 111, 113, 115, 116, 117, 

118, 120, 121, 124, 125, 126, 128, 130, 131, 132, 133, 136, 137, 

138, 139, 140, 141, 142, 143, 144, 145, 146, 147, 148, 149, 150, 

152, 164, 165, 166, 167, 170, 171, 176, 180, 181, 182, 183, 184, 

185, 186, 187, 188, 189, 190, 191, 193, 194, 195, 200, 201, 218, 



 

294 | Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara 

220, 221, 225, 226, 227, 228, 229, 230, 232, 235, 245, 258, 267, 

269 

al-Biqa>‘i>, 81, 85, 87, 136, 213, 215 

D 

Dakwah, 5, 9, 14, 22, 40, 82, 105, 106, 168, 261, 262 

F 

al-Fayru>za>ba>di>, 182, 183, 184, 185, 187, 189, 192, 194, 199, 200 

H 

Hamka, 3, 5, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 30, 36, 39, 48, 49, 52, 53, 54, 

55, 88, 89, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 

105, 106, 107, 108, 109, 111, 112, 113, 114, 115, 116, 117, 118, 

119, 120, 121, 122, 123, 124, 125, 127, 128, 129, 130, 131,132, 

133, 134, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 141, 142, 143, 144, 145, 

152, 153, 154, 155, 156, 157, 164, 167, 168, 169, 171, 172, 173, 

176, 201, 202, 203, 204, 207, 208, 209, 210, 219, 220, 221, 224, 

225, 226, 227, 228, 229, 230, 232, 235, 241, 242, 243, 244, 246, 

247, 248, 249, 251, 253, 254, 256, 257, 258, 260, 261, 262, 264, 

265, 266, 267, 269 

I 

Ibn ‘Abba>s, 73, 74, 76, 79, 80, 81, 87, 122, 127, 142 

Ibn ‘Ashu>r, 136, 214, 215, 222 

Ibn Kathi>r, 80, 94, 108 

J 

al-Jamal, 166, 182, 183, 189, 191, 192, 195, 197 

al-Jawi>, 4, 12, 51, 86, 94, 181, 221 

K 

Kementerian Agama, 37, 55, 87 

Kesinambungan, 27, 58, 60, 61, 62, 63, 87, 179, 180, 185, 190, 

195, 200, 209, 216, 217, 218, 220, 226, 228, 229, 270 



 

Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara | 295 

al-Khayr, 6, 62, 63, 65, 79, 81, 82, 83, 112, 115, 116, 117, 118, 

125, 145, 146, 149, 150, 153, 156, 170, 171, 175 

Klasik, 18, 30, 42, 49, 55, 58, 145, 180, 229 

Kontemporer, 2, 6, 9, 19, 22, 28, 41, 42, 49, 55, 152, 210, 223, 229 

Kuntowijoyo, 27, 58, 59, 194, 209, 216, 217, 223, 224 

M 

Makruf, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 24, 65, 66, 68, 70, 

79, 82, 87, 89, 90, 95, 105, 126, 129, 145, 146, 150, 151, 152, 

154, 157, 161, 163, 164, 167, 170, 171, 175, 179, 180, 186, 188, 

191, 195, 196, 197, 198, 200, 204, 207, 210, 212, 213, 215, 

217,218, 219, 224, 225, 226, 227, 229, 235, 236, 238, 241, 242, 

249, 250, 254, 258, 261, 265, 271 

al-Mara>ghi>, 23, 54, 84, 204, 205, 206, 207, 208, 222, 260 

Mara>h} Labi>d, 4, 12, 30, 32, 35, 49, 50, 51, 89, 94, 95, 97, 98, 99, 

100, 101, 102, 106, 107, 111, 113, 115, 116, 117, 118, 120, 121, 

124, 126, 128, 131, 132, 133, 136, 138, 139, 140, 142, 144, 148, 

151, 164, 165, 171, 180, 181, 182, 183, 186, 188, 190, 195, 200, 

221,232, 245, 264, 267 

Modern, 4, 18, 30, 35, 38, 40, 49, 51, 60, 119, 152, 201, 229, 246 

Munkar, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 20, 22, 23, 65, 66, 67, 68, 

70, 79, 82, 89, 90, 103, 138, 145, 146, 151, 152, 154, 157, 159, 

160, 162, 163, 164, 170, 171, 175, 179, 180, 188, 195, 197, 198, 

201, 203, 207, 208, 210, 214, 215, 217, 218, 219, 224, 225, 226, 

227, 229, 236, 238, 241, 242, 249, 254, 258, 261, 265, 271 

N 

Nawawi>, 4, 12, 20, 25, 26, 30, 50, 51, 52, 88, 94, 97, 99, 100, 113, 

145, 147, 148, 149, 150, 152, 164, 167, 170, 180, 181, 183,  218, 

225, 226, 227, 229, 235, 245, 258, 264, 269 

Nusantara, 2, 3, 4, 6, 7, 18, 19, 20, 25, 27, 28, 33, 35, 40, 46, 47, 

48, 49, 50, 51, 53, 54, 55, 56, 57, 63, 65, 164, 179, 180, 218, 

222, 225, 227, 228, 229, 232, 235, 267, 269, 271 



 

296 | Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara 

P 

Perubahan, 27, 58, 60, 61, 62, 63, 179, 180, 195, 200, 209, 216, 

217, 218, 228, 229 

Q 

al-Qa>simi>, 54, 204, 206, 207, 208 

QS. A<li ‘Imra>n, 7, 8, 12, 16, 17, 23, 24, 44, 66, 67, 68, 71, 72, 73, 

77, 78, 80, 82, 84, 86, 87, 90, 92, 104, 105, 114, 118, 120, 121, 

122, 149, 151, 154, 158, 160, 163, 164, 165, 167, 169, 172, 175, 

188, 190, 195, 201, 210, 211, 213, 216, 236, 238, 239, 248, 249, 

250,252, 253, 254, 256, 257, 258, 261, 263, 267, 270 

QS. al-A‘ra>f, 7, 16, 24, 44, 66, 67, 68, 70, 71, 77, 87, 91, 93, 146, 

147, 149, 151, 157, 159, 163, 170, 173, 180, 181, 185, 187, 202, 

212, 220, 236, 238, 239, 240, 241, 242, 247, 249, 264, 269 

QS. al-Hajj, 7, 66, 67, 68, 74, 78, 90, 127, 147, 149, 156, 158, 161, 

163, 174, 176, 188, 203, 212, 237, 238, 239, 252, 263, 270 

QS. al-Tawbah, 7, 24, 66, 67, 68, 74, 75, 76, 78, 82, 90, 131, 134, 

135, 138, 140, 147, 148, 151, 156, 158, 163, 174, 188, 190, 191, 

196, 197, 198, 203, 212, 213, 237, 238, 239, 240, 248, 253, 265, 

266, 270 

QS. Luqma>n, 7, 44, 66, 67, 68, 71, 77, 87, 90, 102, 146, 151, 158, 

159, 163, 168, 174, 180, 186, 199, 204, 212, 220, 236, 238, 240, 

257, 269 

Qut}ub, 17, 54, 136, 204 

R 

al-Ra>zi>, 165, 166, 171, 182, 183, 184, 185, 187, 189, 192, 193, 

195, 196, 198, 200 

Rid}a>, 54, 79, 82, 83, 204, 205, 207, 208, 221, 222, 258 

S 

Saleh, 39, 58, 83, 194, 209, 216, 223, 224 

al-Sha‘ra>wi>, 213, 214, 215 

al-Sharbi>ni, 166, 183, 185, 187, 191 



 

Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara | 297 

Shihab, 3, 6, 7, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 30, 31, 32, 36, 37, 39, 40, 

43, 45, 48, 49, 56, 57, 88, 89, 91, 92, 93, 94, 95, 97, 98, 99, 101, 

103, 104, 105, 106, 107, 108, 109, 110, 111, 113, 114, 115, 116, 

117, 118, 120, 121, 122, 123, 124, 125, 126, 127, 128, 129, 130, 

131, 132, 133, 134, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 141, 142, 143, 

144, 145, 159, 160, 161, 162, 164, 169, 170, 173, 174, 175, 176, 

210, 211, 212, 213, 216, 217, 218, 219, 220, 224, 225, 226, 227, 

228, 229, 230, 231, 232, 235, 243, 244, 245, 248, 249, 250, 251, 

252, 253, 254, 255, 256, 257, 258, 262, 263, 265, 266, 267, 269 

al-Su‘u>d, 166, 187, 192, 193, 196, 197, 198, 200 

Surahman, 1, 3, 32, 33, 36, 41, 49, 220 

T 

al-T{aba>t}aba>’i>, 85, 118, 120, 133 

Tarti>b al-Nuzu>l, 66, 68 

W 

Wardani, 1, 2, 3, 7, 19, 28, 29, 30, 33, 34, 35, 40, 41, 42, 48, 56, 

58, 60, 61, 62, 200 

Z 

al-Zamakhshari>, 77, 190 

 

 

  



 

298 | Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara 

  



 

Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara | 299 

 

Biodata 

 

Abdurrahman Al-Bashiry lahir di Tamban 

Baru, Kapuas, pada Senin, 29 Juli 1996. 

Setelah lulus dari MIN Muara Durian, Gambut 

pada 2007, melanjutkan pendidikan Madrasah 

Tsanawiyah di Pondok Pesantren Darul Ilmi, 

Banjarbaru pada 2008, kemudian pindah dan 

menyelesaikan tingkat M.Ts di Ponpes 

Rasyidiyah Khalidiyah (RAKHA) Amuntai 

pada 2010. Melanjutkan pendidikan di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo dan 

lulus pada 2014. Setelah menyelesaikan pengabdian sebagai staf 

dan tenaga pengajar pada Pondok Modern Darul Muttaqien Gontor 

5 di Banyuwangi (sekarang menjadi Gontor 4) pada 2015, 

melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari 

Banjarmasin, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora (FUH), Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) dan masuk pada program 

unggulan, yaitu Program Khusus Ulama (PKU FUH Antasari) dan 

berhasil memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag.) pada 2019. 

Melanjutkan pendidikan program magister di Sekolah Pascasarjana 

(SPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

pada program studi Magister Pengkajian Islam dengan konsentrasi 

Tafsir dan berhasil memperoleh gelar Magister Agama (MA) pada 

2025. 

Keorganisasian dan pengalaman mengajar sudah dimulai 

semenjak menjadi pelajar di Pondok Modern Darussalam Gontor 

dan berlanjut di bangku perkuliahan. Pernah menjadi Staf 

Administrasi Pondok selain menjadi tenaga pengajar di Gontor 



 

300 | Amar Makruf & Nahi Munkar dalam Tafsir Nusantara 

Banyuwangi, aktif di keorganisasian PKU FUH Antasari sebagai 

ketua OPKU pada 2018, juga menjadi Ketua Umum angkatan XII 

di Yayasan Kuntum Indonesia Bandung, periode Juli-Desember 

2020. Selama kuliah, juga menjadi tenaga pengajar Al-Qur’an di 

beberapa tempat, seperti RT. An-Nur Banjarmasin dan RQ. Al-

Azhar Al-Syarif Manarap dengan Metode Tartili Banjari, serta TPA 

Al-Ikhlas Banjarmasin. 

Al-Bashiry merupakan putra kedua dari pasangan Dr. H. 

Abdul Basir, M.Ag., dan Normisah, S.Ag., suami dari Fadila binti 

H. Fauzie Yusuf, memiliki seorang putra bernama Ahmad Samman 

Al-Bashiry. Sekarang tinggal di Jl. A. Yani, Km. 6, Komp. Bun 

Yamin II, No. 4, Pemurus Dalam, Banjarmasin Selatan. Kontak: 

081333756581 dan albashiry.ae05@gmail.com. 

 


